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Analisis Hubungan Pembelajaran Kewirausahaan dengan Minat
Berwirausaha pada Politknik LP3i Medan Kampus Medan Baru

Endang Haryati & Aspita Hanum HarahapPoliteknik LP3I Medan, Indonesia
AbstrakPenelitian ini dilakukan di Politeknik LP3I Medan Kampus Medan Baru beralamat jalan Sei Serayu No. 48D. Pembelajarankewirausahaan adalah suatu proses kegiatan guru untuk membuat dan mendorong seseorang belajar, sikap prilaku mandiriuntuk mencapai prestasi maksimal. Minat berwirausaha adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan menyukai beberapakegiatan dalam menciptakan bisnis bertujuan mencapai keuntungan. Peneliti bertujuan untuk mengetahui seberapa besarhubungan antara pembelajaran kewirausahaan dengan minat berwirausaha Pada Politeknik LP3I Medan Kampus Madan Baru.Hasil Penelitan untuk uji kolerasi pearson product moment diperoleh sebesar 0,451, Hasil uji t pada nilai t hitung > t babel (4,951> 0,677), dan uji koefisien determinasi pada angka R Square sebesar 0,203 atau 20.3%. Kesimpulan dari penelitian besarnyahubungan pembelajaran dengan minat berwiraushaa sebesar 0,451 dilihat pada hasil uji kolerasi, maka hubungan pembelajarankewirausahaan dengan minat berwirausaha memiliki hubungan sedang berdasarka interval koefisien kolerasi 0,400 – 0,599yaitu sedang. Pembelajaran kewirausahaan memiliki hubungan degan minat berwirausaha dilihat pada hasil uji t yaitu t hitung >t tabel = 4,951 > 0,677. Maka Ha diterima yang berarti pembelajara kewirausahaan ada hubungan dengan minat berwirausaha.

Kata kunci : Pembelajaran Kewirausahaan, Minat Berwirausaha
Abstract

This research was conducted in Polytechnic LP3I Medan Campus Medan Baru having street address of Sei Serayu no. 48D.
Entrepreneurship learning is a process of teacher activity to create and encourage a person to learn, attitude independent behavior
to achieve maximum performance. Interest in entrepreneurship is a tendency to pay attention and like some activities in creating a
business to achieve profit. The researcher aims to find out how big the relationship between entrepreneurship learning with
entrepreneurship interest In Polytechnic LP3I Medan Campus Madan Baru. Result of research for pearson product moment
correlation test was obtained 0,451, t test result at t count> t babel (4,951> 0,677), and coefficient determination test at R Square
number 0,203 or 20.3%. The conclusion of the study of the relation of learning with the interest of berwiraushaa of 0.451 seen in the
results of collation test, then the relationship of entrepreneurship learning with interest in entrepreneurship has a moderate
correlation coefficient interval coefficient of 0.400 - 0,599 is moderate. Entrepreneurship learning has a relationship degan interest
in entrepreneurship seen in t test results that t count> t table = 4.951> 0.677. Then Ha accepted which means entrepreneurship
learning is related to entrepreneurship interest.
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PENDAHULUANKewirausahaan adalah salah satu disiplinilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan,dan perilaku seseorang dalam menghadapitantangan hidup dan cara memperoleh peluangdengan berbagai resiko yang mungkin dihadapi.Pendidikan kewirausahaan mulai diperkenalkandibeberapa negara dan sekarang di indonesiapendidikan kewirausahaan sudah diperkenalkanmaupun dipelajari diberbagai sekolah danperguruan tinggi. Bahkan sekarang dengan adanyapendidikan kewirausahaan, sekolah danperguruan/universitas tinggi dapat menciptakansiswa dan mahasiswa yang memiliki jiwaberwirausaha sehingga mampu membuka usahasendiri, memberikan peluang bagi orang lain, sertadapat memberikan keuntungan bagi orang lainnya.Yuliarto (2017), yang meneliti tentang“Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, PraktikKewirausahaan terhadap Minat BerwirausahaSiswa Kelas XI Akuntansi Negeri 1 Klaten TahunPelajaran 2016/2017”, berdasarkan hasilpenelitian diperoleh kesimpulan: (1) terdapatpengaruh positif dan signifikan PembelajaranKewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha (2)terdapat pengaruh positif dan signifikan PraktikKewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha.Peneliti juga menemukan beberapamasalah yakni dilihat dari segi pembelajaran: sikapdan keterampilan berwirausaha belum terlihat,sedangkan dari segi minat wirausaha: kesadaran,kemauan, dan perasaan tertarik belum dimiliki.Menurut Arifin (2017) pembelajaran adalahsuatu proses atau cara yang dilakukan agarseseorang dapat melakukan kegiatan belajar.Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahantingkah laku karena interaksi individu denganlingkungan dan pengalaman. Selanjutnya,Dimyanti dan Mudjiono (2016) menyatakan yaitumembuat desain instruksional, menyelenggarakankegiatan belajar mengajar, bertindakmembelajarkan, mengevalusi hasil belajar yangberupa dampak pengajaran.Menurut Nagel (Firdaus, 2017)Kewirausaha adalah dorongan hati dankemampuan seseorang untuk memanfaatkankreativitas dan kemampuan pribadinya menjadisebuah usaha atau bisnis yang bisa memberikannilai tambah bagi dirinya secara berkelanjutan.

Dapat disimpulkan pembelajarankewirausahaan adalah suatu proses yang dilakukanseseorang dalam kegiatan belajar untukmendorong hati dan kemampuan pribadinya dalammenjalankan usaha atau bisnis.Indikator Pembelajaran Kewirusahaanenurut Thomas W. Zimmerer (Suryana, 2013)antara lain, 1) Berorintasi ke depan yaitu memilikikepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinyauntuk memperoleh kesuksesan yang akan datang.;2) Semangat dan kerja keras yaitu memilikisemangat dan kerja keras untuk mewujudkankeinginannya demi masa depan yang lebih baik; 3)Memiliki Keterampilan Berorganisasi yaitumemiliki keterampilan dalam mengorganisasikansumber daya untuk menciptakan nilai tambah; 4)Menghargai prestasi yaitu lebih menghargaiprestasi daripada uang.Menurut Slameto (Firdaus, 2017) minatadalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatuhal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Menurut Hisrich (Alma, 2017) wirausahamerupakan proses menciptakan sesuatu yangberbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dantenaganya disertai dengan menanggung resikokeuangan, kejiwaan sosial dan menerima balas jasadalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya.Dapat ditarik kesimpulan, minatberwirausaha adalah rasa lebih suka danketertarikan seseorang dalam menciptakan bisnisbaru dan mampu menanggung resiko maupun haltidak menentu untuk mencapai tujuan dankeuntungan.Menurut Alma (2017) seorangwirausahawan seseorang harus memiliki ciri-cirisebagai berikut :  1) Percaya diri; 2) Beorientasikantugas dan hasil; 3) Pengambilan resiko; 4)Kepemimpinan; 5) Keorisinilan; 6) Berorientasi kemasa depanMenurut Romanika (Yuliarto, 2017)Indikator minat wirausaha yaitu:Kesadaran, menurut Kamus Besar BahasaIndonesia (2017), yaitu keinsafan, keadaanmengerti, hal yang dirasakan atau dialami olehseseorang.Kemauan, Menurut Kamus Besar BahasaIndonesia (2017), yaitu sungguh-sungguh sukaakan sesuatu,
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Perasaan senang, menurut Kamus BesarBahasa Indonesia (2017) adalah keadaan batin atauhati ketika menghadapi sesuatu.Perasan tertarik, menurut Kamus BesarBahasa Indonesia (2017) memiliki arti merasasenang terhadap sesuatu, perasaan puas dan lega,bergembira.
METODE PENELITIANMenurut Sugiyono (2017) metodepengumpulan data adalah dapat dilakukan melaluipenelitian lapangan (field research) yaitu denganmengumpulkan data-data tentang obyek penelitianberkedudukan. Metode pengumpulan data yangdigunakan penulis antara lain: Observasi yaitumelakukan dengan cara mengadakan pengamatanlangsung terhadap objek penelitian dan Penelitianini yang dilakukan dengan cara menyebarkankuesioner (angket) kepada Mahasiswa PoliteknikLP3I Medan Kampus Meda Baru. Dalam setiapjawaban di tentukan dengan rating scale.Dalam penelitian ini, populasinya adalahmahasiswa tingkat II angkatan 2016 pada PolitenikLP3I Medan Kampus Medan Baru sebanyak 98orang. Peneliti menggunakan sampel jenuh yaitusemua jumlah populasi dijadikan sampel. Penulismenjadikan sampel yakni mahasiswa tingkat IIangkatan 2016 sebanyak 98 orang Politeknik LP3IMedan Kampus Medan Baru.Definisi Operasional dalam penelitian ini bisadilihat dalam table, sebagai berikut:Tabel 3.1 Definisi Operasional
VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALAPenerapanPembelajaran (x) Agar gurudapatmencapaitujuanpembelajarandenganpeserta ddikdapatmenguasaikomptensi

1.Berorientasi ke depan2.Semangatdan  kerjakeras3.MimilikiKeterampilan4.Menghargaprestasi

Rating
Scale

MinatWirausaha(y) Kinginantertarik danbersediauntukbekerja kerasuntukberusahamemenuhikebutuhanhidupnya

1. Kesadaran2. Kemuan3. Perasaansenang4 perasaantertarik
Rating
Scale

Sumber : Zimmery dan Romanika

Metode yang digunakan dalam penelitian niadalah metode kuantitatif, yaitu menentukanpopulasi dan sampel sebagai sumber data dantempat untuk menguji hipotesis, megembangkandan menguji instrumen untuk pengumpulkan data.Dalam penelitian ini penulis menggunakanrumus rata-rata untuk mengetahui jumlahpersentase responden, hal ini disebabkan judulyang diambil mengenai analisis.Menurut Sudaryono (2017), Korelasidigunakan untuk pengujian hipotesis apabilapeneliti bermaksud mengetauhui pengaruh atauhubungan variabel independen dengan dependen.Koefisien korelasi adalah koefisien yangmenggambarkan tingkat keeratan hubungan antardua peubah atau lebih.
Persamaannya adalahrxy  : Kolerasi product moment antara variabel Xdengan variabel Yn : Jumlah respondenX : Pembelajara Kewirausahaan (variabel X)Y : Minat berwirausaha (variabel Y)

Tabel 3.2 Interpretasi koefisien kolerasi nilai r
Interval Koefisien Tingkat hubungan0,00 – 0,199 Sangat rendah0,20 – 0,399 Rendah0,40 – 0,599 Sedang0,60 - 799 Kuat0,80 – 100 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017 : 194)Uji T adalah uji yang digunakan untukmenguji kesignifikan pengaruh antara variabel Xdan Y menurut Sugiyono (2017 : 195). Rumus uji thitung yaitu :
Keterangan :t : Nilai t hitungr : Nilai koefisien kolerasin : Jumlah respondenJika t-hitung > t-tabel, maka hipotesis H0 ditolakJika t-hitung < t-tabel, maka hipotesis Ha diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data PenelitianPenelitian yang dilakukan secara kuantitatifdengan cara membagikan kuesioner pada
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mahasiswa tingkat II Politeknik LP3I MedanKampus Medan Baru sebanyak 98 orang.Karakteristik responden yang diperoleh olehpenulis dilihat dari menyebarkan kuesioner dalamtabel sebagai berikut :Tabel 4.1 Karakteristik respondenNo. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)1 Laki-laki 37 37,82 Perempuan 61 62,2Total 98 100Sumber : Penulis (2018, diolah)Berdasarkan tabel diatas diketahuiresponden berjumlah 98 mahasiswa yang berjeniskelamin laki-laki sebanyak 37 mahasiswa atausebesar 37,8%. Dan berjenis kelamin perempuansebesar 62,2% atau sebanyak 61 mahasiswa padatingkat II Politeknik LP3I Medan Kampus MedanBaru.
Pengolahan Data
1. Hasil uji kolerasi pearson product moment

Tabel 4.29 Hasil Uji KolerasiModel SummaryModel R RSquare AdjustedR Square Std. Error of theEstimate1 ,451a ,203 ,195 4,713a. Predictors: (Constant), Pembelajaran_KewirausahaanDari hasil pengujian, terlihat pearsonproduct moment correlation antara pembelajarankewirausahaan dengan minat berwirausahamenghasilkan nilai seberas angka 0, 451berdasarkan ketentun diketahui jika koefisienkolerasi 0,40 – 0,599 berarti memiiki tigkathubungan sedang antara varibel pembelajarankewirausahn terhadap minat berwirausaha.
2. Hasil Uji t

Tabel 4.30 Hasil uji t

Rumusan hipotesis jika, Ha diterima, makaada hubungan antara pemebelajarankewirausahaan terhadap minat berwirausaha,sebaliknya jika H0 diterima maka,  ada hubungan

antara pembelajaran kewirausahaan terhadapminat berwirausaha. Tingkat signifikan A = 5% atau0,05 yang dgunakan peneliti, DF (jumlahresponden) = n – 2 = 98 – 2 = 96. t tabel dapat diperoleh sebesar 1,984. Dapat disimpulkan nilai thitung > t tabel yakni 4,951 > 1,984 maka H0ditolak, dan Ha diterima diartikan ada hubunganantara pembelajaran kewirausahaan terhadapminat berwirausaha.
3. Hasil Koefisien DeterminasiTabel 4.31 Hasil Uji Koefisien DeterminasiModel SummaryModel R RSquare AdjustedR Square Std. Error of theEstimate1 ,451a ,203 ,195 4,713a. Predictors: (Constant), Pembelajaran_KewirausahaanBerdasarkan tabel nilai koefisien determinasidiperoleh dari angka R2 ( R Square) sebesar 0,203atau sebesar 20,3%. Menunjukkan bahwa variabelpembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruhterhadap variabel minat berwirausaha sebesar20,3%. Sedangkan sisanya 79,7% dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.Dari penelitian yang sudah dilakukan olehpenulis dengan menyebarkan kuesioner/angketkepada mahasiswa tingkat II sebanyak 98 orangpada Politeknik LP3I Medan Kampus Medan Baru.Pernyataan-peryataan yang ada pada kuesionerberdasarkan indikator. Berdasarkan hasilpengujian dari indikator yang telah ditetapkan olehpenulis. Berdasarkan hasil penelitian pada setiapindikator menunjukkan yang memiliki hubunganpaling kuat pada variabel pembelajarankewirausahaan yaitu menghargai prestasi sebesar25,6% dapat disimpulkan bahwa mahasiswamenghargai prestasi memiliki hubungan dalamberwirausaha. Indikator yang memiliki hubunganrendah yaitu semangat dan kerja keras sebesar24,4%. Selanjutnya pada variabel minatberwirausaha yang memiliki hubungan paling kuatyaitu perasaan senang sebesar 25,6%, dapatdisimpulakan bahwa mahasiswa membuka usahabersadarkan perasaan senang, dan indikator yangmemiliki hubungan paling rendah yaitu perasaantertarik sebesar 24,7%.Dilihat dari uji validitas, seluruh itempertanyaan dikatakan valid di karenakan r hitung >r tabel. Pada uji reliabelitas pada tabelmenunjukkan nla cronbach’s Alpha sebesar 0,609 >

Coefficientsa
Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t SigB Std. Error Beta1 (Constant) 15,066 4,662 3,232 ,002Pembelajaran_Kewirausahaan ,576 ,116 ,451 4,951 ,000a. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha
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0,60, diartikan seuru item pertanyaaan dalamkuesioner dikatakan reliabel. Dilihat dari hasil ujikolerasi pearson product moment diperolehsebesar 0,451 dinyatakan memiliki hubungansedang antara pembelajara kewirausahaanterhadap minat berwirausaha (variabel X denganvariabel Y).Hasil uji t pada tabel menunjukkan nilai thitung > t babel, maka disimpulkan H0 ditolakdiartikan   terdapat  hubungan     signifikan    antarapembelajaran kewirausahaan terhadap minatberwirausaha. 4. Berdasarkan tabel pada ujikoefisien determinasi pada angka R Square sebesar0,203 atau 20.3%. Hal tersebut menunjukkanbahwa nilai sebesar 20,3 % minat berwirausahadapat dijelaskan oleh pembelajaran kewirausahaan.Dan sisanya 100 – 20,3% = 79,7% dijelaskan darifaktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.
SIMPULANBerdasarkan hasil uji kolerasi pearsonproduct moment diperoleh sebesar 0,451 makadinyatakan memiliki hubungan sedang antarapembelajara kewirausahaan terhadap minatberwirausaha (variabel X dengan variabel Y)sebesar 0,451. Hasil uji t pada tabel menunjukkannilai t hitung > t tabel yaitu 4,951 > 0,6778 maka H0ditolak artinya Ha diterima yakni secara parsial adahubungan antara pembelajaran kewirausahaan(independen) terhadap minat berwirausaha(dependen). Untuk hasil koefisien determinasi darinilai R2 Square sebesar 0,203 atau 20,3% hal inimenunjukkan bahwa hubungan pembelajaranterhadap minat berwirausaha sebesar 20,3%, dansisanya 79,3 tidak termasuk pada bahan penelitian.
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